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Sub-Materi Pembahasan

1. Apa itu Landscape (Lanskap) ?
2. Mengapa Landscape ?

Perubahan apa yang dipengaruhi oleh
andscape ?

4. Karakteristik tumbuhan berdasarkan
andscape

5. Interval faktor pertumbuhan tanaman

6. Implikasi karakteristik agroforestri




1. APA ITU LANDSCAPE ?

. J




LANSCAPE

Evapotranspirasi

Sumber: Mohammad Bisri, 2010




LANSCAPE
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Explore This Model Watershed

B R Click anywhere you see this icon (@) to learn more
y about threats to healthy watersheds — and what The
Nature Conservancy is doing about those threats.
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APA ITU LANDSCAPE?

* Landscape adalah bentang alam yang dibatasi oleh
punggung daratan, tempat mengalir anak-anak sungai
menuju pada satu induk sungai, menckup wilayah hulu
sampai hilir

* Dalam pengertian lain, lanscape adalah Daerah Aliran
Sungai (kehutanan) atau satuan wilayah sungai (PU)

* Pendekatan landscape mengintegrasikan berbagai faktor
biofisik, dan aspek lain yang berada dalam satuan
lanscape tersebut.




2. Mengapa Landscape ?

* Level atau unit yang ada dalam melihat ruang (alam) adalah
berdasarkan skala plot, penggunaan lahan, landscape, pulau
dan regional.

* Unit di dalam alam memiliki keterkaitan satu dengan yang lain,
sehingga jika ada perubahan yang terjadi pada satu unit akan
berpengaruh pada unit yang lain

* Perubahan tersebut (dalam biofisik dan termasuk sosial) akan
berpengaruh cukup kuat sampai pada level landscape



SKALA PLOT, PENGGUNAAN LAHAN
DAN BENTANG ALAM
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INTERAKSI KOMPONEN DALAM SKALA PLOT

Perbaikan sistem
pencahayaan pada
tingkat sistem

Perbailcan fasilitas Kompetisi akan
(Facilitation) cahaya (tergantung
=
*Jangka pendek: kep:c:da strukﬂfr o
. kanopi dan relatif =
MNMaungan parsial utk L o
N woktu aktivitas
tanaman lainnya . ~
kanopi)
Jangka panjang:
Pengaruh serasah &
mulsc
Perbaikan sistem Perbailcan fasilitas melalui: Kompetisi:
k z
penangikapan Jangka pendek: Perbaikan Adr & hara
sPerluasan sistem ketersediaan hara, melalui: tetapi
perakaran = Akar halus yg mati & daun tergantung
. gugur pada waktu 9
Jangka panjang: .. =]
perbaikan kualitas *Simbiosis dengan mikoriza (P) aktivitas akar =
. . & rhizobium (M). & kebutuhan r~a
lokasi (misalnya
pembentukan pori *Peningkatan populasi &
makro). Perbaikan aktivitas biota — memperbaiki
sifat fisik lainnya & kondisi fislk tanah
sifat kimia
Perbaikan sistem Perbailcan fasilitas Tidak ada kompetisi:
penangkapan: melalwi: Pada tanah kering

hara & air biasanya
- . . o
diserap di lapisan -
atas oleh komponen E
tanaman lainnya ~a

Sama dengan di zona B, =Jaring penyelamat
sistem perakaran dalam hara

terutama untulk

penyerapan air



PERAN PADA SKALA PLOT

Mempertahankan
kandungan bahan
organik tanah,

Mengurangi
kehilangan hara ke
lapisan tanah bawah,

Menambah N dari
hasil penambatan N
bebas dari udara,

Memperbaiki sifat
fisik tanah.

Ag ro’orestﬁ ‘ Aneka masukan seresah ‘
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Pertumbuhan Aber l
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PERAN TUMBUHAN DALAM PENAHAN DAN PENYERAP AIR

Kepundung

Rambutan
Mangga
Durian
Pisang
Coklat
Salak
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PENGGUNAAN LAHAN

SEMAK
BELUKAR




3. PERUBAHAN APA YANG DIPENGARUHI LANDSCAPE ?

Ketinggian tempat mempengaruhi : perbedaan suhu,
kelembaban, jenis dan kesuburan tanah, ketersediaan air

Perbedaan karakteristik biofisik akan berpengaruh terhadap
keragaman spesies tumbuhan

Keragaman spesies tumbuhan pada struktur topografi akan
oerpengaruh terhadap karakteristik agroforestri

Karakteristik agroforestri : Keragaman spesies, strata tanaman,
Kerapatan tanaman, pola kombinasi tanaman, iklim mikro,
mikroorganisme, siklus air, kestabilan tanah, dsb.




SISTEM PENGGUNAAN LAHAN
PADA DAS JANGKOK

SISTEM PENGGUNAAN LAHAN
h Hutan Pinus
. Lahan Terbuka

B xir
E] TanamanSemusim
[] pemukiman

[} semakBelukar
D HutanSekunder

- Hutan Primer

Univarskas Brawiaya
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4. KARAKTERISTIK TUMBUHAN BERDASARKAN LANDSCAPE

* Umumnya dikelompokkan dengan istilah tanaman dataran

rendah (0-500 m dpl), dataran sedang (500 — 1000) dan
dataran tinggi (>1000)

* Setiap tanaman pada masing-masing ketinggian memiliki
karakteristik tersendiri

e Karkateristik dapat dilihat dari struktur fisik tanaman,
pertumbuhan tanaman, pertumbuhan produktif tanaman,
perkembangbiakan tanaman.

 Kesesuaian hidup tanaman pada habitatnya menjadi
pertimbangan untuk pengambilan keputusan yang penting
dalam budidaya tanaman



KARAKTERISTIK AGROFORESTRI
BERDASARKAN LANDSCAPE

1. Dalam Kawasan Hutan

2. Didiluar kawasan hutan
di wilayah hulu

3. Di wilayah tengah
4. Di wilayah hilir




KARAKTERISTIK TUMBUHAN BERDASARKAN
KETINGGIAN TEMPAT

Pe

i -\‘jg
— ‘

Vegetasi 500-800 m:
édataran
étinggi :HAP dan
f(dominan | HPT

fpinus)

400-500 m!

300-400 m

HTM, HTK, |

AGM || AéMHEK T | 200-300m) |

TSM



5. INTERVAL FAKTOR PERTUMBUHAN TANAMAN

e Setiap tanaman memiliki range
atau interval kemampuan
tumbuh dan kemampuan
reproduksi yang berbeda pada
variasi landscape

* Bisakah range tumbuh pada
setiap tanaman berubah ?

 Perubahan range tumbuh
dapat dipengaruhi oleh
kemampuan adaptasi dan
rekayasa teknologi




INTERVAL TUMBUH

Range sangat lebar (hijau) menggambarkan tanaman yang
dapat tumbuh pada berbagai ketinggian tempat, range lebar
(merah), range cukup lebar (biru).



6

. IMPLIKASI KARAKTERISTIK AGROFORESTRI

Kehidupan (provisioning) yang mencakup penyediaan pangan,
penyediaan air bersih,

Budaya (cultural) yang mencakup aspek spiritual, inspirasi dan
pendidikan,

Penunjang (supporting) berkaitan dengan pembentukan
tanah, siklus hara, dan

Regulasi (regulation) mencakup regulasi iklim, regulasi air,
regulasi hama dan penyakit dan sebagainya



Fragmentasi Penggunaan Lahan di Kawasan Hutan

Hutan Primer (HAP)

Hutan Primer Terganggu (HP

Hutan Tegak

Agroforestri Sederhana (AGS)



TUTUPAN LAHAN DI DAS JANGKOK (KAWASAN HUTAN)

HUTAN PRIMER HUTAN PRIMER TERGANGGU



TUTUPAN LAHAN DI DAS JANGKOK (KAWASAN HUTAN)

AGROFORESTI BAWAH AGROFORESTRI BAWAH
TEGAKAN MOHONI TEGAKAN KEMIRI



TUTUPAN LAHAN DI DAS JANGKOK (KAWASAN HUTAN)

HUTAN KEMASYARAKATAN HUTAN KEMASYARAKATAN
AGROFORESTRI MULTI STRATA AGROFORESTRI SEDERHANA






